Workshop

“Aplikasi E-Learning dalam Proses Belajar Mengajar” 
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Kaliurang (UIINews). Kamis, 18 Januari 2007 bertempat di ruang kuliah Program Magister Profesi Psikologi FPSB UII di lantai II, tampak para dosen dengan sangat serius dan antusias mengikuti Workshop Aplikasi E-Learning dalam Proses Belajar Mengajar. Dalam acara tersebut, Prodi Psikologi FPSB UII mengundang Fathul Wahid, ST., M.Sc. yang juga merupakan Dekan FTI UII sebagai pemateri.  

Dalam awal ceramahnya, Dekan FTI UII lulusan Department of Information System, Agder University College, Kristiansand, Norway yang memiliki segudang pengalaman di dunia TI  itu menyampaikan kondisi riil saat ini tentang rendahnya adopsi TI (Teknologi Informasi) oleh institusi pendidikan. Menurut beliau, perlu adanya pengubahan deductive thinking menjadi inductive thingking dengan mengenali potensi dari TI. Beliau juga mengarahkan agar menghindari pertanyaan “Bagaimana kita dapat menggunakan kemampuan TI untuk meningkatkan apa yang telah kita kerjakan?”  dan menggantinya dengan pertanyaan “Bagaimana kita dapat menggunakan TI untuk mengerjakan apa yang belum kita kerjakan?”( rekayasa ulang (reengineering).

Pak Fathul juga menyampaikan bahwa TI jelas akan sangat mewarnai kehidupan di masa datang. TI mengubah tidak hanya terhadap apa yang seharusnya dipelajari oleh siswa tetapi juga apa yang dapat dipelajari oleh siswa.  Teknologi e-Learning hadir untuk memberikan kebebasan kepada siswa dalam memilih tempat, waktu dan ritme belajar. 

Menurut Alavi dan Gallupe (2003), manfaat TI untuk dunia pendidikan adalah sebagai berikut : 

· Memperbaiki competitive positioning

· Meningkatkan brand image 

· Meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengajaran

· Meningkatkan kepuasan siswa 

· Meningkatkan pendapatan

· Memperluas basis siswa 

· Meningkatkan kualitas pelayanan 

· Mengurangi biaya operasional

· Mengembangkan produk dan layanan baru
”Namun meski demikian TI juga tidak bisa lepas dari permasalahan, baik yang berupa dampak negatif, seperti kekerasan, pornografi, plagiarisme dan lain-lain maupun kesenjangan digital. Dalam hal ini yang perlu dilakukan adalah partisipasi semua pihak dalam peningkatan akses kepada informasi, mengingat salah satu manfaat utama TI adalah penyebaran informasi. Selain itu, diperlukan pendidikan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran (awareness) terhadap TI secara optimal dan berkelanjutan” ungkap beliau dengan penuh semangat. 

Beliau juga menyampaikan bahwa TI bukanlah obat mujarab (panacea) untuk semua masalah. Dengan atau tanpa TI, sudah seharusnya dunia pendidikan Indonesia selalu berbenah untuk selalu menjadi lebih baik. Hal ini dapat dilakukan dengan membuka akses seluas-luasnya untuk mengikuti pendidikan dan meningkatkan iklim demokratis dalam proses pembelajaran. 

Acara workshop tersebut dilanjutkan dengan praktek langsung e-learning di Laboratorium Komputer FPSB UII yang berkapasitas 30 komputer. 
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